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ABSTRAK 

Penggunaan Terapi Rasional Emotif dalam Konseling Pastoral kepada Remaja Korban 

Bullying 

 

Oleh: Eni Wahyuningsih (01082164) 

 

Bullying merupakan serangkaian kegiatan yang meliputi tingkah laku agresif yang dilakukan 

oleh remaja. Tindakan-tindakan yang dapat di katagorikan sebagai tindakan bullying adalah 

seperti menghina, menebar gosip, megancam, memukul, memalak, menendang, meraba atau 

melecehkan secara seksual dan lain-lain. Tindakan-tindakan tersebut dapat berdampak pada 

fisik maupun psikis korban. Bahkan tidak jarang membuat para remaja merasa tertekan 

(stres). Oleh karena itu para remaja korban bullying ini membutuhkan pelayanan konseling 

pastoral guna mendukung penyembuhan dan pemulihan psikis serta pertumbuhan spiritualitas 

pasca tindakan bullying yang di terimannya. Maka dari itu penulis mencoba mengajukan 

salah satu contoh model psikoterapi yaitu ‘Terapi Rational Emotif ’ untuk digunakan dalam 

proses konseling bagi remaja korban bullying. Dalam proses konseling pastoral dengan TRE 

ini konselor tidak hanya akan memperhatikan aspek fisik, sosial dan mental saja tetapi juga 

aspek spiritual konseli yang di lihat melalui teologi C.S.Song “Allah yang turut menderita”. 

Melalui sumbangan kecil strategi tersebut, penulis berharap korban bullying dapat menerima 

dirinya sebagai ciptaan Tuhan yang berharga serta konselipun dapat merespon dan 

menanggapi tindakan bullying yang di terimanya dengan lebih positif dan rasional. 

 

Kata kunci: Bullying, Remaja, Konseling, Pastoral, Terapi Rational Emotif, Allah Yang Turut 

Menderita.  

Lain-lain:  

ix + 54 hal; 2014 

40 (1973-2013) 

Dosen Pembimbing: Pdt. Hendri Wijayatsih, MA 
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Bab 1 

Pendahuluan 

 

1. Latar Belakang 

 

Masa remaja merupakan salah satu periode perkembangan yang dialami oleh setiap individu 

sebagai masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Menurut Erik H. Erikson 

masa remaja adalah masa dimana seseorang berusia antara 12-23 tahun.
1
 Erik H. Erikson juga 

mengatakan bahwa masa remaja adalah masa terjadinya krisis identitas atau pencarian 

identitas diri. Dimasa remaja inilah seseorang mengalami kebingungan identitas yang disertai 

dengan mulainya konflik psikososial. Perkembangan psikososial remaja merupakan hal yang 

menarik untuk dikaji. Hal ini didasari oleh masalah yang banyak dialami remaja yang 

disebabkan oleh hubungan sosialnya. Salah satunya adalah “bullying”yang dilakukan oleh 

teman sebayanya maupun lingkungan sekitarnya. 

 

Saat ini istilah bullying tentu sudah tidak asing lagi bagi kita. Bullying biasa dilakukan oleh 

seseorang atau kelompok yang merasa memiliki kuasa dan “kuat” dibanding korban. Pihak 

yang kuat disini tidak hanya berarti kuat dalam ukuran fisik, tapi juga kuat secara mental. 

Dalam hal ini korban bullying tidak mampu membela atau mempertahankan dirinya karena 

lemah secara fisik ataupun mental.
2
 Biasanya di Indonesia istilah bullying lebih diartikan 

dengan pengertian penindasan atau intimidasi. Fenomena bullying sebenarnya sudah lama 

muncul di Indonesia, bahkan dari tahun ketahun selalu saja ada remaja yang menjadi korban 

bullying, karena memang kasus bullying yang terpublikasi paling banyak terjadi pada dunia 

remaja. Dimana justru dalam usia-usia pencarian jati diri itulah remaja sangat gampang dan 

rentan menjadi pelaku maupun korban bullying. Kita bisa melihat kasus bullying pada remaja 

yang terpublikasi pada tahun 2010-2013 (seperti pada tahun 2010, kasus bullying yang terjadi 

di SMA 46 Jakarta; tahun 2011, kasus bullying yang terjadi pada remaja di Palu; tahun 2012, 

kasus bullying yang terjadi di SMA Don Bosco Jakarta; dan tahun 2013, kasus bullying yang 

terjadi di SMP 4 Jakarta). Keempat kasus ini merupakan sebagian kecil dari kasus bullying 

yang terjadi dikalangan remaja dan masih banyak lagi kasus bullying yang selama ini belum 

terkuak di publik.Dengan begitu kita bisa melihat masih banyak orang yang melakukan 

bullying baik dengan sengaja maupun tidak, sehingga fenomena bullying sendiri seolah-olah 

                                                           
1
 Erik H. Erikson, Identitas dan Siklus Hidup Manusia, (Jakarta: PT Gramedia,  1989), h. 212. 

2
 Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA), Bullying, (Jakarta: PT Grasindo, 2008), h. 2. 
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sudah menjadi suatu kebiasaan atau budaya yang “wajar” dan jarang sekali ada orang yang 

mau mempermasalahkan hal ini, kecuali jika tingkat “pembullyingan” ini sudah dianggap 

sangat berlebihan seperti sampai merenggut nyawa seseorang, yang biasa digolongkan 

kedalam bullying fisik. Hal ini terbukti dengan adanya beberapa berita yang muncul di media 

massa seperti kasus yang sangat menggegerkan beberapa media yang memuat kasus Institut 

Pemerintahan Dalam Negeri (IPDN) pada awal Juni 2012 yang lalu. 

 

Jika kita perhatikan, kasus bullying sebenarnya merupakan permasalahan yang tidak hanya 

terjadi di Indonesia saja tetapi juga sudah menjadi permasalahan yang mendunia. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan banyaknya situs-situs dari beberapa negara yang khusus membahas 

dan menangani masalah bullying, seperti ChildLine yang memuat isu-isu atau info yang 

terjadi di kalangan anak dan remaja, dimana salah satu isu yang dibahas adalah masalah 

bullying. Di dalam situs ini juga dilengkapi dengan fasilitas konseling yang dilakukan secara 

online. Konselor akan siap untuk mendengar dan membantu konseli.
3
Bullying Statistics yang 

memuat berbagai info tentang pencegahan bullying, dengan tujuan membantu memberikan 

informasi kepada masyarakat terkait dengan kasus bullyingseperti, penyebab, cara mengatasi, 

mencegah bullying, dll.
4
 Sedangkang di Indonesia sendiri situs terkenal yang membahas 

persoalan bullying adalah Sejiwa.org, situs  ini memuat info tentang deskripsi bullying, 

buletin online “Semai”, artikel-artikel anti-bullying, serta rubrik konsultasi secara online. 

Meskipun terdapat beberapa situs yang membahas persoalan bullying, situs-situs itu tetap saja 

belum bisa menghentikan tindakan bullying yang tetap marak terjadi di dunia remaja. 

Tindakan bullying yang terus saja terjadi di kalangan remaja dapat merupakan sebuah 

tindakan kekerasan yang dapat menimbulkan efek-efek yang sangat berpengaruh pada 

perkembangan psikis korban (remaja) 

 

Kekerasan dalam bentuk bullying yang dialami seseorang sejak kecil, bahkan yang 

berlangsung terus menerus dalam jangka waktu yang lama dapat sangat mempengaruhi 

perkembangan psikologis mereka. Pada dasarnya luka yang terjadi melalui perkataan atau 

perlakuan kasar adalah ibarat lubang didalam hati, yang sebenarnya tidak boleh 

terjadi.
5
Tanpa disadari bahwa banyak korban bullying baik itu yang terjadi berkali-kali 

maupun yang terjadi sekali dapat mengalami tekanan psikologis yang begitu mendalam 

                                                           
3
http://www.childline.org.uk/Pages/Home.aspx . diunduh 11-11-2013 , jam 11.15 WIB 

4
http://www.bullyingstatistics.org  . diunduh 11-11-2013, jam 13.00 WIB  

5
 Wolfgang Bock,Anak Terluka Anak Ajaib, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2011), h. 80. 
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sehingga berdampak pada mental dan kepribadian si korban, bahkan dapat terbawa sampai 

korban beranjak dewasa, karena luka batin yang terjadi pada anak merupakan guncangan 

amat berat bagi psikis korban. Oleh karena itu, luka dapat tergores begitu mendalam (seperti 

merasa depresi dan kurang percaya diri ketika dewasa, bahkan sampai ada juga yang nekat 

melakukan bunuh diri). Melihat hal ini sudah seharusnya gereja ikut berperan dalam kasus 

ini, karena jika kita melihat hal ini, di rasa perlu adanya pelayanan pastoral untuk mendukung 

dan menyembuhkan luka batin yang menggerogoti hati dan jiwa seseorang. Pada dasarnya 

jika kita lihat, tindakan bullying ini bertentangan dengan hakikat gambar citra Allah, seperti 

yang tertulis dalam kitab Kejadian yang menggambarkan manusia sebagai mahkluk yang 

istimewa, karena manusia diciptakan menurut "gambar dan rupa Allah" (Kej 1:26), Oleh 

karena itu setiap pribadi sangat berharga dan bernilai karena diciptakan menurut gambar dan 

citra Allah sendiri. Tidak ada seorangpun yang berhak untuk membullying sesamanya 

manusia karena pada dasarnya mereka sama-sama mahkluk yang berharga baik dihadapan 

Allah maupun sesamanya manusia. Oleh karena itu dirasa perlu dicari salah satu pendekatan 

yang cocok dan sesuai untuk mendampingi para korban bullying ini, salah satunya adalah 

Terapi Rasional Emotif. TRE merupakan salah satu dari aliran psikoterapi yang berlandaskan 

pada asumsi bahwa manusia dilahirkan dengan potensi, baik itu untuk berpikir rasional dan 

jujur maupun untuk berpikir irasional dan jahat.
6
Manusia pada dasarnya adalah unik karena 

memiliki kecenderungan untuk berpikir rasional dan irasional. Ketika manusia berpikir dan 

bertingkahlaku rasional manusia akan efektif, bahagia, dan kompeten. Namun sebaliknya 

ketika manusia berpikir dan bertingkahlaku irasional manusia itu menjadi memiliki 

kecenderungan untuk menghancurkan diri, menyesali kesalahan-kesalahan secara tak 

berkesudahan, intoleransi, perfeksionisme dan mencela diri, serta menghindari pertumbuhan 

dan aktualisasi diri. Hambatan psikologis atau emosional adalah akibat dari cara berpikir 

yang tidak logis dan irasional. Emosi akan menyertai seseoranguntuk berpikir dengan penuh 

prasangka, sangat personal, dan irasional.Berpikir irasional merupakan pola pikir yang 

diawali dengan belajar secara tidak logis yang diperoleh dari orang tua dan budaya tempat 

dibesarkan. 

 

TRE memiliki tujuan untuk membantu konseli untuk menyadari bahwa mereka dapat hidup 

rasional. TRE juga mengajak konseli untuk dapat berfikir rasional untuk mengubah tingkah 

                                                           
6
Gerald Corey, Teori dan Pratek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: PT Reface Adi Tama, 2005), h.238. 
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laku menghancurkan diri dan dengan membantunya mempelajari cara bertindak yang baru.
7
 

Dengan begitu diharapkan konseli dapat mengekspresikan emosinya secara stabil dan tidak 

berlebihan.Sehingga proses TRE dapat membantu para remaja untuk bagaimana 

menyikapibullying, sehingga bullyingyang diterima tidak terlalu menggangu dan 

mempengaruhi kepribadian dan perkembangan psikologis mereka dan dari sisi spiritual, 

remaja korban bullyingjuga dapat menilai dirinya sebagai manusia yang berharga meskipun 

menjadi korban bullying. Maka dengan begitu, gerejapun sebaiknya ikut ambil bagian dalam 

memperhatikan dan memelihara jemaat terkhusus bagi para anak maupun remaja yang rentan 

terhadap bullying baik itu di keluarga, sekolah maupun lingkungan pergaulan mereka. 

 

2. RUMUSAN MASALAH 

Berangkat dari latar belakang yang sudah disampaikan di atas, fokus rumusan masalah dalam 

skripsi ini adalah: 

1. Apa pengertian dan dampak bullying bagi remaja korban bullying? 

2. Bagaimana prinsip dan metode pendekatan Terapi Rasional Emotif? 

3. Bagaimana penggunaanTerapi Rasional Emotif dalamkonseling pastoral kepada 

remaja korban bullying? 

 

3. JUDUL SKRIPSI 

 

PENGGUNAAN TERAPI RASIONAL EMOTIF DALAM KONSELING PASTORAL 

KEPADA REMAJA KORBAN BULLYING 

 

Penjelasan judul: 

 Bullying 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bullying adalah sebuah tindakan untuk 

menimbulkan rasa sakit atau menyakiti orang lain untuk kepentingan sendiri.
8
 

 Remaja  

Masa remaja adalah masa dimana seorang anak mulai beranjak menuju masa dewasa, 

atau yang lebih identik disebut masa-masa pubertas. Seseorang dikatakan berada pada 

tahap remaja ketika ia berada pada rentan usia 12-23 tahun.
9
 

                                                           
7
Gerald Corey, Teori danPratek Konseling & Psikoterapi, h. 245. 

8
Steven Wharton, How To Stop That Bully- Menghentikan Si Tukang Teror, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 

2005), h. 7. 
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 Terapi Rasional Emotif 

Terapi rasional emotif adalah salah satu model psikoterapi yang mengajari individu 

tentang bagaimana sistem keyakinannya menentukan apa yang dirasakan dan 

dilakukannya pada berbagai peristiwa dalam kehidupan.
10

 

 Konseling Pastoral 

Suatu pelayanan yang dilakukan oleh pendeta (konselor) dalam menangani individu, 

pasangan, ataupun keluarga (konseli) yang sedang mengalami dan merasakan suatu 

keprihatinan atau masalah batin/kehidupan yang meminta pertolongan kepada 

konselor (pendeta) untuk membantu memecahkan masalahnya (konseli). Karena 

konseling pastoral merupakan ungkapan pendampingan yang bersifat memperbaiki, 

yang berusaha membawa kesembuhan bagi orang (baik anggota dari suatu gereja 

maupun anggota dari persekutuan pendampingan lainnya) yang sedang menderita 

gangguan fungsi dan kehancuran pribadi karena krisis.
11

 

 

4. Tujuan Penulisan 

 

Skripsi ini ditulis sebagai sumbangsih teologis dan telaah akademis bagi gereja, karena 

remaja adalah bagian integral dari jemaat di gereja, dimana remaja saat ini cukup rentan 

dengan tindakan bullying baik itu sebagai pelaku maupun korban. Maka permasalahan 

bullying ini tidak bisa terlepas dari peran perhatian gereja, baik itu pendeta, majelis maupun 

orang tua yang akan membimbing dan mendampingi remaja sebagai korban ataupun pelaku 

dari tindakan bullying. Untuk itu perlu dicari cara yang tepat untuk melakukan konseling 

pastoral kepada korban bullying. Salah satu cara yang tepat dalam konseling pastoral pada 

korban bullying ini adalah dengan cara menggunakan salah satu model psikoterapi yaitu 

Terapi Rasional Emotif (TRE).  

 

5.  Metode Penulisan 

 

Dalam penulisan ini, metode penulisan yang dipakai adalah deskriptif analitis, yaitu 

memberikan gambaran secara menyeluruh tentang bullying pada remaja beserta akibat dan 

                                                                                                                                                                                     
9
 Erik H. Erikson, Identitas dan Siklus Hidup Manusia, h. 212. 

10
Michael Neenan,  Konseling dan Psikoterapi, Stephen Palmer (ed), ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 

499. 
11

 Howard Clinebell, Tipe-Tipe Dasar Pendampingan dan Konseling Pastoral, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 
2002), h. 6o. 
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bahaya yang ditimbulkan. Dalam penulisan ini penulis pun akan memanfaatkan literatur-

literatur yang ada, dan studi literatur yang dilakukan yaitu melalui buku, majalah, jurnal 

ilmiah, e-book, media berita cetak dan elektronik, yang dilakukan untuk mendukung 

pendeskripsian dan analisa terhadap permasalahan yang ada. 

 

6. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini ditulis dengan mengacu pada sistematika sebagai berikut: 

 

BAB I. Pendahuluan 

Dalam pendahuluan penulis akan menjelaskan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, judul penulisan, tujuan penulisan, metode penulisan dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB II. Bullying pada Remaja 

Pada bab II ini penulis akan memaparkan tentang definisi, klasifikasi bentuk bullying. 

Serta gambaran tentang kasus bullying di Indonesia yang semakin hari semakin marak 

terjadi khususnya yang terjadi dikalangan remaja. Bab ini juga akan dilengkapi 

dengan contoh kasus bullying terhadap remaja dari tahun 2010-2013. 

 

BAB III. Model Pendekatan Terapi RasionalEmotif 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai Terapi Rasional Emotif, baik itu sejarah, 

teori, konsep dasar, dan metode dalam terapi rational emotif itu sendiri. 

 

BAB IV. Penggunaan TRE dalamKonselingPastoral bagi Remaja Korban Bullying 

Pada bab ini akan dipaparkan bagaimana Terapi Rational Emotif dapat digunakan 

dalam proses konseling pastoral kepada remaja korban bullying, serta dilengkapi 

dengan contoh studi kasus dan refleksi teologis “Allah yang Turut Menderita”. 

 

BAB V. Penutup 

Bab ini akan berisi kesimpulan beserta saran dari penulis. 
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Bab V 

Penutup 

1. Kesimpulan 

Bullying merupakan tindakan agresi baik secara fisik, verbal, psikis maupun seksual yang di 

lakukan secara sengaja, baik itu sekali maupun berulang-ulang atau terus-menerus yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang lebih kuat terhadap seseorang atau 

sekelompok orang yang lebih lemah. Tindakan bullying yang diterima seseorang (korban) 

dapat berdampak pada fisik maupun psikis korban, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang dimana dampak yang paling mengkawatirkan adalah dampak jangka panjang dimana 

dampak tersebut dapat meninggalkan trauma maupun tekanan yang cukup mendalam yang 

kemudian akan membentuk gambaran mental pada dirinya yang pada akhirnya 

mempengaruhi perkembangan psikis korban.Oleh karena itu korban bullying perlu  

mendapatkan perhatian khusus untuk dapat menyembuhkan dan mengolah trauma maupun 

tekanan-tekanan psikis pasca dibully. Disadari ataupun tidak, tidak hanya fisik maupun psikis 

saja yang menjadi dampak dari tindakan bullying, namun juga spiritualitas mereka. Oleh 

sebab itu korban bullying perlu untuk mendapatkan layanan konseling pastoraldengan Terapi 

Rasional Emotif.Konseling pastoral dengan TRE ini menekankan pada aspek spiritual konseli 

dengan menggunakan teologi “Allah yang turut menderita” dengan tujuan konseli (korban 

bullying) dapat memiliki pengharapan penuh kepada Allah serta dapat menyadari bahwa 

Allah ikut menanggung dan merasakan penderitaan yang konseli rasakan karena Allah tidak 

akan meninggalkannya sendiri dalam penderitaannya karena korban bullying adalah manusia 

yang berharga di mata-Nya, yang salah satunya ditunjukkan-Nya ketika Yesus di bully dalam 

rangkaian proses penyaliban untuk menebus dosa-dosa manusia. 

Dengan demikian penggunaan TRE dapat menunjukkan bahwa para korban bullying dapat 

ditolong dan di tangani dengan konseling pastoral dengan menggunakan TRE. 

2. Saran  

Pada bagian ini disajikan saran dari penulis bagi beberapa pihak yang seperti, gereja sebagai 

wadah pertumbuhan dan pemeliharaan iman dan spiritualitas para remaja, sekolah sebagai 

tempat belajar para remaja, orang tua sebagai pihak terdekat para remaja, serta remaja itu 

sendiri. 
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2.1.Pendamping Remaja 

 Menambahkan materi tentang bullying dalam kurikulum pembinaan remaja 

 Pendamping remaja dapat melengkapi wawasan mereka tentang psikologi remaja, 

sehingga mereka dapat lebih mengenali perkembangan para remaja. 

 Menyediakan waktu khusus di luar waktu pembinaan untuk saling berbincang santai 

dan terbuka dengan remaja, sehingga hal ini dapat dilihat sebagai usaha proaktif dari 

pendamping untuk mendengarkan curhatan atau pengalaman remaja. 

 Para pendamping remaja diberikan pembinaan khusus mengenai tindakan bullying 

yang terjadi pada remaja serta dampak yang ditimbulkan. 

 Para pendamping remaja dibekali keahlian dalam memberikan konseling pastoral 

kepada remaja korban bullying dengan menggunakan Terapi Rasional Emotif. 

 

2.2. Gereja  

 Gereja mengadakan seminar umum untuk seluruh anggota jemaat tentang anti-

bullying yang terjadi pada remaja. 

 Pendeta dan tenaga konseling gereja memiliki keahlian dalam memberikan layanan 

konseling pastoral kepada remaja korban bullying dengan menggunakan terapi 

rasional emotif. 

 Gereja memiliki jaringan dan bekerja sama dengan pihak-pihak advokat seperti LSM, 

Psikolog, dan badan hukum sebagai sarana pihak ahli yang dapat membantu 

menangani korban bullying. 

 

2.3. Sekolah  

 Mengajak seluruh elemen sekolah (guru dan siswa) untuk giat melakukan kampanye 

“StopBullying” dikalangan sekolah. 

 Memasukkan materi bullying ke dalam materi pembelajaran  

 Sekolah membangun kerja sama dengan semua pihak yang berwenang untuk 

menjadikan sekolah sebagai area “anti- bullying” dan dapat menindaklanjuti jika ada 

permasalahan yang memerlukan bantuan pihak berwenang, seperti Psikolog, LSM, 

dan badan hukum 

 Memiliki program anti-bullying, yang dapat dilakukan dengan cara menggiatkan 

pengawasan dan pemberian sanksi secara tepat kepada pelakubullying. 
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 Sekolah menyediakan pelayanan konseling bagi siswa yang mengalami masalah, 

seperti korban bullying. 

 Guru BK dibekali keahlian dalam memberikan konseling pastoral kepada siswa 

korban bullying dengan menggunakan Terapi Rasional Emotif. 

 

2.4. Orang tua 

 Orang tua memiliki kepekaan ketika anak mengalami perubahan sikap ataupun 

tingkah laku. 

 Orang tua mengikuti perkembangan dunia remaja masa kini. 

 Orang tua  mengkontrol kondisi anaknya baik di luar rumah maupun di dalam rumah. 

 Membangun hubungan yang intim antara orang tua dan anak sehingga anak merasa 

nyaman dan berani untuk bercerita dengan orang tuanya. 

 

2.5.Remaja  

 Remaja  memiliki percaya diri yang tinggi (karena kebanyakan dari kasus seseorang 

yang kurang memiliki kepercayaan dirilah yang menjadi sasaran pelaku bullying). 

 Remaja memiliki keberanian untuk melawan ketika ia mengalami tindakan bullying. 

 Remaja berani untuk melapor kepada guru maupun orang tua ketika mengalami 

bullying. 

 Remaja korban bullying menyadari bahwa ia tidak sendiri dalam merasakan 

penderitaannya, karena di setiap penderitaan yang kita alami dan rasakan Allah pun 

turut merasakan apa yang kita rasakan.  
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